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Abstrak: Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh 

Problem Based Learning (PBL) berbasis deep learning terhadap 

penguatan karakter Profil Pelajar Pancasila pada dimensi 

Bernalar Kritis dan Mandiri di SDN 01 Dompu. Penelitian 

menggunakan metode kuasi-eksperimen dengan desain Non-

Equivalent Control Group Design pada dua kelas V, masing-

masing 26 siswa. Kelas eksperimen menerapkan PBL berbasis 

deep learning, sedangkan kelas kontrol menggunakan 

pembelajaran konvensional. Data diperoleh melalui pretest–

posttest, observasi, angket, dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada kelas 

eksperimen setelah penerapan PBL berbasis deep learning. Rata-

rata nilai karakter kritis meningkat dari 62,3 pada pretest menjadi 

84,7 pada posttest, sedangkan pada kelas kontrol peningkatannya 

hanya dari 61,9 menjadi 72,5. Pada karakter mandiri, kelas 

eksperimen meningkat dari 61,8 menjadi 86,1, sedangkan kelas 

kontrol hanya dari 62,0 menjadi 71,4. Hasil uji t menunjukkan 

nilai t hitung 4,82 untuk dimensi kritis dan 5,11 untuk dimensi 

mandiri, keduanya lebih besar dari t tabel 2,00, sehingga terdapat 

perbedaan yang signifikan. Penelitian menyimpulkan bahwa PBL 

berbasis deep learning efektif dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan kemandirian siswa, sekaligus mendukung 

penguatan Profil Pelajar Pancasila dalam Kurikulum Merdeka. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada era digital saat ini 

menuntut adanya transformasi dalam proses pembelajaran di sekolah dasar. 

Kurikulum Merdeka hadir sebagai respons terhadap kebutuhan pendidikan abad ke-

21 dengan memberikan ruang lebih luas untuk pengembangan karakter, kreativitas, 

kemampuan berpikir tingkat tinggi, dan kemandirian peserta didik. Salah satu 

orientasi utama Kurikulum Merdeka adalah penguatan Profil Pelajar Pancasila, yang 

memuat enam dimensi karakter, termasuk Bernalar Kritis dan Mandiri. Kedua 

dimensi ini sangat penting untuk membekali peserta didik menghadapi tantangan 

kompleks di masa depan. Hal ini diperkuat oleh Chen & Singh, (2023) yang 

menyatakan bahwa deep learning dalam pendidikan menjadi fondasi penting untuk 

meningkatkan kemampuan konseptual dan karakter peserta didik dalam lingkungan 

belajar modern. 

Sejalan dengan itu, pembelajaran yang mampu mendorong kemandirian dan 

kemampuan berpikir kritis sangat dibutuhkan. Salah satu model pembelajaran yang 
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dianggap relevan adalah Problem Based Learning (PBL) berbasis pendekatan Deep 

Learning. Kurikulum Merdeka menekankan pentingnya pembelajaran yang 

bermakna, mendalam, dan mampu menghubungkan konsep satu dengan lainnya. 

Pendekatan deep learning berfokus pada pemahaman menyeluruh, bukan sekadar 

menghafal informasi. Deep learning memungkinkan peserta didik mengembangkan 

kemampuan analitis, reflektif, dan mandiri dalam memecahkan masalah. Menurut  

Hasanah & Pujiati, (2025) “deep learning membantu siswa memahami konsep secara 

integratif, bukan sekadar reproduksi informasi”. Temuan ini sejalan dengan Rahman 

& Suhadi, (2022) yang menjelaskan bahwa pendekatan deep learning terbukti 

memperkuat kemampuan berpikir tingkat tinggi pada pendidikan dasar. 

Model Problem Based Learning (PBL) banyak direkomendasikan sebagai 

model pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

peserta didik. PBL menuntut siswa untuk belajar melalui masalah autentik, berpikir 

kritis, dan melakukan investigasi secara mandiri Setyawan & Koeswanti, (2021) 

menyatakan bahwa “PBL mendorong peserta didik melakukan eksplorasi, berpikir 

kritis, dan menemukan solusi atas permasalahan nyata.” Temuan ini diperkuat oleh 

Nurhayati et al., (2022) yang membuktikan bahwa Problem Based Learning (PBL) 

secara signifikan meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa sekolah dasar. 

Integrasi antara Problem Based Learning (PBL)  dan pendekatan deep learning 

semakin memperkuat efektivitas pembelajaran karena keduanya menekankan 

pemahaman mendalam, keterlibatan aktif, refleksi, dan penyelesaian masalah. 

Mustaqimah., Trimulyono & Hikmah, (2024) menambahkan bahwa “kolaborasi 

antara Problem Based Learning (PBL) dan deep learning dapat menciptakan proses 

pembelajaran yang lebih bermakna, karena siswa tidak hanya menyelesaikan 

masalah, tetapi juga memahami struktur konseptual dari masalah tersebut”. 

Profil Pelajar Pancasila sebagai orientasi utama pendidikan di Indonesia 

menuntut peserta didik memiliki karakter sekaligus kemampuan akademik. Dua 

dimensi yang menjadi fokus penelitian ini, yaitu Bernalar Kritis dan Mandiri, 

merupakan kompetensi fundamental dalam menghadapi perubahan zaman. Dimensi 

Bernalar Kritis menekankan kemampuan siswa mengolah informasi, mengevaluasi 

argumen, dan mengambil keputusan berbasis nalar. Apriliani et al., (2021) 

menegaskan bahwa “berpikir kritis adalah kemampuan untuk memproses informasi 

secara mendalam, menilai validitas data, dan menarik kesimpulan logis.” Temuan 

global juga mendukung hal ini, misalnya Nurfadila et al., (2023) melalui meta 

analisisnya menunjukkan bahwa Problem Based Learning (PBL) berpengaruh kuat 

terhadap peningkatan bernalar kritis siswa sekolah dasar. Sementara itu, Sanjaya, 

(2021) menyatakan bahwa kemandirian belajar tercapai ketika peserta didik mampu 

merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi proses belajarnya secara mandiri. 

Pendapat ini diperkuat oleh Saputra & Pahrudin, (2022) yang menemukan bahwa 

Problem Based Learning (PBL) mampu meningkatkan karakter kritis sekaligus 

kemandirian belajar siswa. 

Kondisi pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri 01 Dompu menunjukkan 

bahwa kemampuan berpikir kritis dan kemandirian siswa masih memerlukan 

perhatian dan peningkatan yang serius. Dalam praktiknya, proses pembelajaran yang 

berlangsung di kelas masih didominasi oleh penggunaan metode ceramah serta 

pemberian tugas yang bersifat mekanis dan berorientasi pada hasil akhir, sehingga 

ruang bagi siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran menjadi 
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terbatas. Pola pembelajaran tersebut berdampak pada rendahnya kemampuan siswa 

dalam mengolah informasi secara mendalam, menganalisis permasalahan, serta 

merumuskan solusi ketika dihadapkan pada situasi yang menuntut pemikiran kritis 

dan pemecahan masalah. Selain itu, kemandirian belajar siswa juga belum 

berkembang secara optimal, yang tercermin dari tingginya ketergantungan terhadap 

instruksi guru, rendahnya rasa tanggung jawab terhadap tugas belajar, serta 

minimnya inisiatif dan kepercayaan diri dalam menyelesaikan tugas secara mandiri. 

Kondisi ini tidak hanya memengaruhi capaian akademik siswa, tetapi juga 

menghambat penguatan karakter yang menjadi bagian penting dalam pembentukan 

Profil Pelajar Pancasila. Oleh karena itu, diperlukan penerapan model pembelajaran 

inovatif yang berpusat pada siswa dan didukung oleh bukti empiris, guna mendorong 

keterlibatan aktif, mengembangkan kemampuan berpikir kritis, serta menumbuhkan 

kemandirian belajar siswa secara berkelanjutan. 

Penelitian ini secara khusus difokuskan pada siswa kelas V SDN 01 Dompu, 

karena pada tahap perkembangan operasional konkret menuju formal, siswa kelas V 

berada pada masa yang ideal untuk dilatih bernalar kritis dan mengembangkan 

kemandirian belajar. Pada jenjang ini, kurikulum menuntut mereka mulai mampu 

menganalisis informasi, memecahkan masalah, serta mengambil keputusan secara 

mandiri. Dengan demikian, penerapan Problem Based Learning (PBL) berbasis deep 

learning relevan untuk melihat sejauh mana model ini mampu memberikan pengaruh 

terhadap penguatan karakter Profil Pelajar Pancasila, khususnya dimensi Bernalar 

Kritis dan Mandiri. Aisyah & Mulyani, (2022) juga menegaskan bahwa integrasi 

deep learning dalam Kurikulum Merdeka mendukung pencapaian Profil Pelajar 

Pancasila secara lebih komprehensif. 

Problem Based Learning (PBL) berbasis deep learning menawarkan solusi 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan tersebut. Melalui proses identifikasi 

masalah, pengumpulan data, analisis, diskusi, dan penarikan kesimpulan, siswa 

bukan hanya memahami materi pelajaran tetapi juga mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis dan kemandirian belajar. Rosa et al, (2024) menyatakan bahwa “ketika 

siswa terlibat dalam proses investigasi secara mendalam, mereka tidak hanya 

memecahkan masalah, tetapi juga belajar bagaimana belajar.” Secara sejalan, 

Raihani & Nabila, (2025) menegaskan bahwa kurikulum berbasis deep learning 

efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Meskipun demikian, 

implementasi Problem Based Learning (PBL) berbasis deep learning pada jenjang 

sekolah dasar, khususnya dalam konteks penguatan karakter Profil Pelajar Pancasila, 

masih relatif terbatas dan memerlukan kajian empiris yang lebih mendalam. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara sistematis pengaruh 

penerapan model Problem Based Learning (PBL) berbasis deep learning terhadap 

penguatan karakter Profil Pelajar Pancasila pada dimensi Bernalar Kritis dan Mandiri 

pada siswa kelas V SDN 01 Dompu. Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan 

mendesak akan bukti empiris yang dapat menjadi rujukan bagi guru dan pemangku 

kebijakan dalam mengimplementasikan pembelajaran yang tidak hanya berorientasi 

pada capaian akademik, tetapi juga selaras dengan tuntutan kurikulum dan 

pembangunan karakter siswa di era pendidikan abad ke-21. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuasi-eksperimen dengan desain Non-

Equivalent Control Group Design, karena kelas tidak dapat diacak sepenuhnya. 

Creswell (2018:112) menyatakan bahwa “quasi experiment is used when random 

assignment is not possible but the researcher aims to test causal influence.” 

Penelitian dilakukan di SDN 01 Dompu pada semester genap tahun 2025 dengan 

subjek kelas V A dan V B, masing-masing 26 siswa. Kelas V A ditetapkan sebagai 

kelas eksperimen yang menerima pembelajaran Problem Based Learning berbasis 

deep learning, sedangkan kelas V B sebagai kelas kontrol dengan pembelajaran 

konvensional. 

Pemilihan sampel menggunakan purposive sampling, karena kelas dipilih 

berdasarkan pertimbangan tertentu. Sugiyono (2019:124) menjelaskan bahwa 

“purposive sampling digunakan ketika peneliti menentukan sampel berdasarkan 

tujuan dan pertimbangan tertentu.” Variabel bebas adalah penerapan Problem Based 

Learning (PBL) berbasis deep learning, sedangkan variabel terikat adalah karakter 

Profil Pelajar Pancasila dimensi kritis dan mandiri. Data dikumpulkan melalui tes 

pretest–posttest, observasi, angket, wawancara, dan dokumentasi. Arikunto 

(2019:148) menjelaskan bahwa “pengumpulan data adalah proses mendapatkan 

informasi yang dibutuhkan peneliti.” Analisis data menggunakan uji normalitas, 

homogenitas, dan uji t untuk melihat perbedaan hasil kedua kelompok. Data 

kualitatif dianalisis dengan model Miles, Huberman & Saldaña (2018), yaitu 

condensation, display, dan conclusion drawing. Penelitian dilakukan sesuai etika 

penelitian dan prinsip Kurikulum Merdeka. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas V SDN 01 Dompu yang 

berjumlah 52 siswa, terdiri dari 26 siswa kelas V A sebagai kelas eksperimen dan 26 

siswa kelas V B sebagai kelas kontrol. Kelas eksperimen menerapkan Problem 

Based Learning (PBL) berbasis Deep Learning, sedangkan kelas kontrol 

menggunakan pembelajaran konvensional. Fokus penelitian adalah mengukur 

pengaruh model pembelajaran tersebut terhadap penguatan karakter Profil Pelajar 

Pancasila, khususnya dimensi bernalar Kritis dan Mandiri dalam Kurikulum 

Merdeka. 

Hasil Penelitian  

1. Hasil Pretest dan Posttest 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa kedua kelas memiliki kemampuan 

awal yang relatif sama. Namun, setelah perlakuan diberikan, kelas eksperimen 

menunjukkan peningkatan signifikan dibanding kelas kontrol. Berikut data rata-rata 

nilai pretest dan posttest: 

Tabel 1. Rata-rata Pretest dan Posttest Karakter Kritis dan Mandiri 

Kelas 
Pretest 

Kritis 

Posttest 

Kritis 

Pretest 

Mandiri 

Posttest 

Mandiri 

Eksperimen (n=26) 62,3 84,7 61,8 86,1 

Kontrol (n=26) 61,9 72,5 62,0 71,4 
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Peningkatan tersebut divisualisasikan pada grafik berikut: 

 
 

Gambar 1. Grafik Hasil Pretest dan Posttest 

Grafik memperjelas bahwa peningkatan pada kelas eksperimen jauh lebih 

tinggi dari pada kelas kontrol baik pada komponen kritis maupun mandiri. 

2. Uji Statistik 

Pengujian menggunakan uji t menunjukkan: 

- Dimensi Kritis: t hitung = 4,82 > t tabel = 2,00 

- Dimensi Mandiri: t hitung = 5,11 > t tabel = 2,00 

Dengan demikian, terdapat perbedaan signifikan antara dua kelompok setelah 

perlakuan diberikan. Artinya, Problem Based Learning (PBL) berbasis deep learning 

memberikan pengaruh nyata terhadap peningkatan karakter bernalar Kritis dan 

Mandiri siswa. 

Pembahasan 

Peningkatan kemampuan bernalar kritis pada kelas eksperimen menunjukkan 

bahwa penerapan Problem Based Learning (PBL) berbasis deep learning mampu 

mendorong keterlibatan kognitif siswa secara lebih mendalam dalam proses 

pembelajaran. Model pembelajaran ini menempatkan siswa pada situasi belajar yang 

menantang melalui penyajian masalah kontekstual, sehingga mendorong mereka 

untuk mengeksplorasi informasi, menganalisis berbagai alternatif solusi, menilai 

argumen secara logis, serta memecahkan persoalan berdasarkan data yang relevan. 

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Nuraeni et al, (2025) yang menyatakan 

bahwa Problem Based Learning (PBL) efektif dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik melalui proses eksplorasi dan pemecahan masalah nyata. 

Kondisi pembelajaran yang menuntut keterlibatan aktif tersebut membuat siswa tidak 

hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga subjek yang secara aktif membangun 

pengetahuannya sendiri. 

Pendekatan deep learning dalam pembelajaran semakin memperkuat proses 

tersebut karena siswa tidak hanya diarahkan untuk memahami materi pada tataran 

permukaan, melainkan juga menghubungkan konsep, menggali keterkaitan antar 

informasi, serta membangun pemahaman yang lebih mendalam dan bermakna. 

Setyawan & Koeswanti, (2021) menyatakan bahwa integrasi antara Problem Based 

Learning (PBL) menciptakan proses belajar yang berorientasi pada pemahaman 

konseptual secara mendalam dan berkelanjutan. Dampak positif dari penerapan 

pendekatan ini tercermin secara kuantitatif pada peningkatan skor kemampuan 
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berpikir kritis siswa kelas eksperimen, yang meningkat dari nilai rata-rata 62,3 

menjadi 84,7, menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan dibandingkan dengan 

kondisi awal pembelajaran. 

Selain peningkatan kemampuan berpikir kritis, hasil penelitian juga 

menunjukkan adanya kecenderungan positif dalam penguatan karakter mandiri siswa 

pada kelas eksperimen. Siswa terlihat lebih mampu menunjukkan inisiatif dalam 

belajar, mengatur waktu secara efektif, serta berani mengambil keputusan dalam 

menyelesaikan tugas dan permasalahan pembelajaran. Perilaku tersebut tidak tampak 

secara signifikan pada kelas kontrol yang masih menunjukkan ketergantungan tinggi 

terhadap instruksi guru. Putra Sanjaya, (2021) menjelaskan bahwa kemandirian 

belajar dapat berkembang secara optimal ketika siswa diberikan ruang dan 

kesempatan untuk merencanakan, melaksanakan, serta mengevaluasi aktivitas 

belajarnya sendiri. Perlakuan pembelajaran yang diterapkan pada kelas eksperimen 

memungkinkan proses tersebut berlangsung secara alami dan berkelanjutan. 

Berdasarkan hasil observasi selama proses pembelajaran, siswa kelas 

eksperimen menunjukkan tingkat keaktifan yang lebih tinggi dalam mencari 

informasi dari berbagai sumber, menyampaikan pendapat, melakukan diskusi dan 

debat secara sehat, serta berkolaborasi dalam menyelesaikan permasalahan 

kelompok. Penerapan deep learning juga mampu menumbuhkan rasa ingin tahu 

siswa, karena mereka tidak menerima materi secara langsung dari guru, melainkan 

dituntut untuk melakukan eksplorasi dan penemuan konsep dengan bimbingan yang 

minimal. Pola pembelajaran ini secara nyata mendorong terciptanya lingkungan 

belajar yang partisipatif dan konstruktif. 

Temuan-temuan tersebut memiliki keterkaitan yang erat dengan tujuan 

penguatan Profil Pelajar Pancasila, khususnya pada dimensi bernalar kritis dan 

mandiri yang menjadi fokus utama dalam implementasi Kurikulum Merdeka. 

Rosiyati et al, (2025) menyatakan bahwa pendekatan deep learning mendukung 

pengembangan dimensi Profil Pelajar Pancasila karena mampu mendorong 

keterlibatan aktif siswa, pemahaman konseptual yang mendalam, serta terciptanya 

pembelajaran yang bermakna. Temuan penelitian ini memperkuat pandangan 

tersebut dengan menghadirkan bukti empiris mengenai efektivitas Problem Based 

Learning (PBL) berbasis deep learning dalam konteks pembelajaran sekolah dasar. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa pada kelas 

eksperimen memiliki keterlibatan emosional dan kognitif yang lebih tinggi, proses 

diskusi yang lebih aktif dan produktif, kemampuan mengajukan pertanyaan yang 

lebih berkualitas, serta mengalami pergeseran peran guru menjadi fasilitator 

pembelajaran. Dampak dari perubahan tersebut tercermin pada peningkatan karakter 

bernalar kritis dan mandiri siswa yang terbukti signifikan berdasarkan hasil uji 

statistik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan Problem Based 

Learning (PBL) berbasis deep learning terbukti efektif dalam memperkuat karakter 

Profil Pelajar Pancasila, khususnya pada dimensi bernalar Kritis dan Mandiri, serta 

relevan untuk diimplementasikan dalam pembelajaran Kurikulum Merdeka di 

sekolah dasar. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Problem Based Learning (PBL) 

berbasis Deep Learning memberikan pengaruh signifikan dalam meningkatkan 
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karakter Profil Pelajar Pancasila pada dimensi bernalar Kritis dan Mandiri siswa 

kelas V SDN 01 Dompu. Temuan penelitian memperlihatkan bahwa pendekatan 

pembelajaran yang menghadirkan masalah autentik dan mendorong eksplorasi 

mendalam mampu meningkatkan kualitas proses belajar secara substansial, yang 

tercermin dari peningkatan nilai pretest–posttest. 

Pada dimensi bernalar Kritis, nilai rata-rata kelas eksperimen meningkat dari 

62,3 menjadi 84,7, sedangkan kelas kontrol hanya meningkat dari 61,9 menjadi 72,5. 

Pada dimensi Mandiri, peningkatan kelas eksperimen terlihat dari 61,8 menjadi 86,1, 

sementara kelas kontrol hanya naik dari 62,0 menjadi 71,4. Uji statistik dengan uji t 

juga menunjukkan perbedaan signifikan, dengan nilai t hitung 4,82 pada dimensi 

kritis dan 5,11 pada dimensi mandiri, keduanya lebih besar dari t tabel 2,00. Angka-

angka ini menegaskan bahwa Problem Based Learning (PBL) berbasis deep learning 

memberikan dampak nyata terhadap perkembangan karakter siswa. Selama proses 

pembelajaran, siswa kelas eksperimen lebih aktif bertanya, menganalisis informasi, 

berdiskusi, serta mengambil keputusan secara mandiri, menunjukkan berkembangnya 

kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa Problem Based Learning 

(PBL) berbasis Deep Learning merupakan strategi pembelajaran yang efektif dan 

layak diterapkan secara luas dalam Kurikulum Merdeka untuk memperkuat dimensi 

Profil Pelajar Pancasila, khususnya Bernalar Kritis dan Mandiri. 
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